
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kota Jakarta Barat dikenal sebagai kota jasa dan pusat bisnis yang 

berkembang sangat pesat dengan ciri utama pembangunan fisik namun di lain 

sisi, pemerintah Jakarta Barat sangat fokus terhadap upaya-upaya perbaikan 

kualitas lingkungan hidup demi menopang keberlangsungan pembangunan 

yang berkelanjutan.  Pengembangan wilayah kawasan hijau di kawasan 

perkotaan melalui kegiatan penghijauan kota, pertamanan, dan pengembangan 

hutan kota merupakan cara pendekatan dan penerapan salah satu fungsi dan 

peran vegetasi yang bertujuan untuk mengimbangi kecenderungan penurunan 

kualitas lingkungan hidup di kawasan perkotaan (Dinas Kelautan dan 

Pertanian Provinsi DKI Jakarta, 2011). 

 

Pemerintah Jakarta Barat dalam rangka meningkatkan kualitas lingkungan 

hidup  konsisten melakukan berbagai program pembangunan, Salah satu 

program prioritas adalah peningkatan kualitas ruang terbuka hijau. Tujuan dan 

sasaran dari pembangunan ruang terbuka hijau (RTH) adalah memelihara 

keseimbangan lingkungan alam sekitarnya, mengurangi polusi udara, 

kebisingan, dan polusi air, serta menciptakan kondisi lingkungan perkotaan 

yang sejuk dan nyaman. 
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Pembentukan  ruang terbuka hijau mutlak memerlukan dukungan dan 

keterlibatan semua pihak termasuk warga Jakarta Barat.  Salah satu hasil 

program peningkatan kualitas ruang terbuka hijau di Jakarta Barat adalah 

Hutan Kota Srengseng.  Lahan Hutan Kota Srengseng pertama kali 

dibebaskan oleh Walikota Jakarta Barat dengan peruntukan awalnya adalah 

untuk tempat pembuangan sampah (sanitary blandfill) yang dikelola oleh 

Dinas Kebersihan DKI Jakarta.  Sejak tahun 1995, lahan Hutan Kota 

Srengseng dikelola oleh Dinas Kehutanan Provinsi DKI Jakarta berdasarkan 

Surat Keputusan Gebernur Provinsi DKI Jakarta No 202 tahun 1995 tentang 

penetapan bekas lokasi pembuangan akhir sampah (LPA) Srengseng wilayah 

Kota Jakarta Barat seluas 15 ha sebagai hutan kota di Provinsi DKI Jakarta 

(Dinas Pertanian dan Kehutanan Provinsi DKI Jakarta, 2008). 

 

Berdasarkan fungsi Hutan Kota Srengseng yang ditetapkan oleh Dinas 

Kelautan dan Pertanian sebagai kawasan resapan air, namun pada 

kenyataannya Hutan Kota Srengseng ini memiliki potensi untuk 

dikembangkan fungsinya.  Hutan Kota Srengseng tidak hanya dapat 

difungsikan sebagai kawasan resapan air tetapi juga dijadikan sebagai ruang 

aktivitas publik yang berbasis pelestarian kawasan hijau.  Ruang aktivitas 

publik yang baik harus mempunyai kenyamanan yang baik.  Salah satu 

ukuran/ besaran kuantitatif yang digunakan untuk menyatakan tingkat 

kenyamanan adalah “Indeks Kenyamanan atau Temperature Humidity Index 

(THI)” yang dapat diukur dengan menggunakan data suhu dan kelembaban 

relatif udara.  Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap Hutan Kota 
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Srengseng Jakarta Barat untuk dapat memberikan gambaran efektivitas fungsi 

hutan kota dalam memberikan pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya. 

 

B.  Perumusan Masalah 

 

 

1. Bagaimana tingkat kenyamanan Hutan Kota Srengseng berdasarkan 

temperatur dan kelembaban? 

2. Bagaimana bentuk tajuk pohon-pohon penyusun Hutan Kota Srengseng? 

3. Bagaimana penilaian pengunjung terhadap kenyamanan Hutan Kota 

Srengseng? 

 

C.  Tujuan Penelitian  

 

1. Mengetahui tingkat kenyamanan Hutan Kota Srengseng  

 

2. Mengetahui Bentuk tajuk dan jenis pohon Hutan Kota Srengseng 

 

3. Mengetahui penilaian pengunjung terhadap tingkat kenyamanan Hutan  

 

Kota Srengseng   

 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan :   

1. Memberikan informasi kepada instansi terkait seperti Dinas Kelautan dan 

Pertanian Kota Jakarta mengenai tingkat kenyaman di sekitar hutan kota.  

2. Memberika informasi kepada Dinas Tata Kota sebagai pertimbangan 

dalam penataan ruang tata kota. 
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E.  Kerangka Penelitian 

 

Hutan Kota Srengseng merupakan hutan kota yang penting bagi Kota Jakarta 

Barat,  merupakan suatu kawasan di dalam kota yang memiliki berbagai jenis 

pohon dan fasilitas penunjang.  Hutan Kota Srengseng dapat memberikan 

aspek kenyamanan dan keindahan,  dikarenakan adanya tajuk pohan-pohon 

yang berpengaruh terhadap lingkungan sekitar.  Semakin rapat tajuk pohon 

intensitas matahari semakin menurun dan  temperatur semakin menurun,  

dengan demikian kerapatan tajuk sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan yang nyaman.  Selain itu fasilitas penunjang seperti taman 

bermain, shelter, dan sebagainya dapat memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyamanan di Hutan Kota 

Srengseng, yang didasarkan pada kondisi temperature, kelembapan udara, 

kondisi kerapatan tajuk pohon, dan fasilitas penunjang kenyamanan di Hutan 

Kota Srengseng.  Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan terhadap 

pengunjung di Hutan Kota Srengseng, sehingga dapat diketahui penilaian 

pengunjung terhadap tingkat kenyamanan Hutan Kota Srengseng.  Hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Daerah Jakarta Barat 

dalam pengelolaan Hutan Kota Srengseng.  Bagan alir mengenai kerangka 

pemikiran disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

1. Jenis pohon 

2. Tutupan Tajuk 

Pohon 

1. Temperatur 

2. Kelembaban 

Hutan Kota Srengseng 

Pohon Fasilitas 

1.Tempat sampah 

2. Shelter  

3. Jalan utama 

4. Toilet 

5. Fasilitas ibadah 

6. Taman bermain 

7. Tempat parkir 
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Penilaian terhadap tingkat kenyamanan 


